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Kata Pengantar

Puji dan syukur Kami panjatkan ke hadirat Tuhan Y ang Maha Esa, karena atas rahmat,
petunjuk, dan karunia-Nya, buku berjudul "Etika dan Pengetahuan Kewarganegaraan:
Tinjauan Filsafat 1lmu terhadap Karakter Ber-Pancasila' ini dapat diselesaikan dengan
baik.

Buku ini lahir dari sebuah kesadaran mendalam mengenai pentingnya meletakkan
pendidikan kewarganegaraan bukan sekadar sebagai hafalan teks normatif atau tatanan
hukum formal. Lebih dari itu, kewarganegaraan adalah sebuah perwujudan etika hidup
berbangsa yang berakar kuat pada falsafah Pancasila. Melalui pendekatan filsafat ilmu,
buku ini berupaya membedah pengetahuan kewarganegaraan dari tiga landasan utama:
Ontologis,Epistemol ogis,Aksiologis

Kami menyadari bahwa karyaini tidak akan terwujud tanpa dukungan, bimbingan, dan
diskusi konstruktif dari berbagai pihak baik rekan sgawat, akademisi, maupun para
mentor yang selalu memberikan inspirasi dalam dunia pendidikan karakter dan
kebangsaan. Untuk itu, Kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi yang setinggi-
tingginya

Buku ini tentu masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karenaitu, kritik, saran, dan masukan
yang membangun dari para pembaca sangat Kami harapkan demi perbaikan dan
pengembangan karya-karya selanjutnya. Akhir kata, semoga buku ini dapat menjadi
referensi yang bermanfaat bagi para pendidik, mahasiswa, praktis pendidikan, serta
siapa sgjayang peduli terhadap masa depan karakter dan integrasi bangsa Indonesia.

Kupang, Juni 2026

Tim Penulis
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Pengantar Filsafat llmu, Etika, dan
Kewarganegaraan

Filsafat ilmu, etika, dan kewarganegaraan merupakan tiga bidang kajian yang saling
terhubung dalam membentuk pola pikir sekaligus perilaku manusia dalam kehidupan
sosial. Filsafat ilmu berperan sebagai dasar reflektif untuk memahami hakikat
pengetahuan melalui kajian ontologi, epistemologi, dan aksiologi yang menjelaskan apa
yang diketahui, bagaimana pengetahuan diperoleh, serta untuk tujuan apa pengetahuan
digunakan. Dalam sudut pandang ini, ilmu tidak hanya dimaknai sebagai kumpulan
fakta, tetapi sebagai proses berpikir kritis yang terus menguji kebenaran dan
relevansinya. Pemahaman filosofis menjadi penting agar perkembangan ilmu tetap
berorientasi pada nilai kemanusiaan dan tidak terlepas dari tanggung jawab sosial.

Etika sebagai cabang filsafat mengkaji tentang nilai dan norma yang mengarahkan
tindakan manusia, sementaramoral dan karakter mencerminkan bagaimananilai tersebut
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Hubungan antarailmu dan etika menunjukkan
bahwa penggunaan ilmu selalu berkaitan dengan pertimbangan nilai, sehingga tidak
dapat dipisahkan dari dimens tanggung jawab. Oleh karena itu, pengembangan ilmu
pengetahuan perlu disertai kesadaran etis agar memberikan manfaat yang luas bagi
masyarakat. Perspektif aksiologi menegaskan bahwa ilmu seharusnya tidak hanya
mengejar kemajuan teknis, tetapi juga memperhatikan dampaknya terhadap kehidupan
sosial dan kemanusiaan (Imas Masruroh 1, 2021).

Pengetahuan kewarganegaraan menjadi wadah penerapan nilai-nilai filsafat ilmu dan
etika dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Civic knowledge mencakup
pemahaman mengenai hak, kewgjiban, serta peran warga negara dalam menciptakan
kehidupan yang demokratis dan berkeadilan. Dalam konteks Indonesia, nilai-nilai
tersebut berpijak pada Pancasila sebagai dasar filosofis bangsa yang menjadi pedoman
dalam bersikap dan bertindak. Pancasila tidak hanya berfungs sebagai dasar negara,
tetapi juga sebagai sistem nilai yang membentuk cara pandang masyarakat dalam
menghadapi berbagali tantangan sosia di era modern. Kondis globalisasi dan
perkembangan teknologi mendorong pentingnya penguatan nilai-nilai kebangsaan agar
tetap relevan dan mampu menjawab persoal an etika kontemporer (Az-zahra, n.d.-a)

1.1 Defenisi dan Ruang Lingkup Filsafat limu

Filsafat ilmu merupakan cabang dari filsafat yang secara khusus mengkaji hakikat, struktur,
serta dasar-dasar ilmu pengetahuan melalui pendekatan yang kritis, Sstematis, dan reflektif.
Kgianini tidak hanya berfokus padais ilmu, tetapi juga pada proses terbentuknyailmu serta



asumsi-asums yang melandasinya Dalam perkembangan ilmu modern, filsafat ilmu berperan
penting sebagal aat untuk mene aah kembali kebenaran ilmiah yang sering kai dianggap pasti.
Melaui pendekatan ini, setigp konsep dan teori dalam ilmu pengetahuan diandlisis secara
mendaam untuk mengetahui dasar rasondnya. Filsafa ilmu juga berupaya menjelaskan
hubungan antara subjek yang mengetahui dan objek yang diketahui, sehingga memberikan
pemahaman yang lebih utuh tentang proses pengetahuan. Aktivitas berpikir reflektif yang
dilakukan dalam filsafat ilmu mendorong lahirnya sikap ilmiah yang kritis, terbuka, dan tidak
mudah menerima suatu informas tanpa proses pengujian. Sdain itu, filsafa ilmu juga
berkontribus dalam membentuk pola pikir logis yang menjadi dasar ddam pengembangan
ilmu pengetahuan di berbagai bidang (Setiawan et d., n.d.).

Secara konseptud, filsafat ilmu dapat dipahami sebagai refleks mendalam terhadap aktivitas
ilmiah manusia dalam upaya mencari kebenaran. Refleks ini tidak hanya berhenti pada hasil
akhir berupa teori atau fakta, tetapi juga menelusuri bagaimana proses pengetahuan tersebut
diperoleh dan dikembangkan. Pertanyaan mendasar seperti hakikat pengetahuan, sumber
pengetahuan, serta vadiditas kebenaran menjadi fokus utama dalam kgjian ini. Flsafat ilmu
memberikan ruang untuk mempertanyakan kembali berbagai klaim ilmiah yang ada, sehingga
tidak semua pengetahuan diterima secara langsung tanpa andisis kritis. Pendekatan ini
mendorong lahirnya skap inteektual yang lebih berhati-hati dalam menerima informas.
Sdanitu, filsafat ilmu juga membuka peluang dialog antar disiplin ilmu yang memungkinkan
terjadinya integras pengetahuan dari berbagal perspektif. Hal ini menjadikan filsafat ilmu
sebaga landasan penting dalam memahami  kompleksitas ilmu  pengetahuan secara
menyeluruh(Wahidi et d., 2021).

Flsafat ilmu memandang ilmu pengetahuan sebagai objek kaian yang tidak hanya bersfat
empiris, tetepi juga mencekup dimens konseptua dan normatif. Pendekatan empiris
berhubungan dengan fakta yang dapat diamati dan diuji, sedangkan pendekatan konseptua
berfokus pada pemahaman terhadap makna dan struktur konsep yang digunakan daam ilmu.
Sementaraitu, pendekatan normatif digunakan untuk menilai apakah suatu pengetahuan layak
diterima berdasarkan kriteria tertentu. Ketiga pendekatan ini menunjukkan bahwa ilmu tidak
sepenuhnyabebas nila, tetapi dipengaruhi oleh cara berpikir manusia dan konteks sosial yang
melingkupinya. Filsafat ilmu membantu mengungkap hubungan antara ketiga aspek tersebut
sehingga ilmu dapat dipahami secara lebih komprehensf. Sdain itu, pendekatan ini juga
membantu mengidentifikas kelemahan dalam suatu teori sehingga dapat dilakukan perbaikan
dan pengembangan lebih lanjut (Al-Hakim Musthafa & Adang Hambali, 2025).

Ddam penergpannya, filsafat ilmu menggunakan pendekatan anditis dan kritis yang
terstruktur dalam menelaah suatu pengetahuan. Pendekatan ini menuntut adanya konsistend
logika serta kemampuan dadam mengevauas argumen secara rasiond. Setigp teori atau
konsep ilmiah tidak langsung diterima, melainkan dianaliss terlebih dahulu dari segi dasar
pemikiran, metode yang digunakan, serta bukti yang mendukungnya. Proses ini meibatkan
pengujian terhadap validitas dan rdiabilitas pengetahuan sehingga dapat diketahui tingkat
kebenarannya. Filsafat ilmu juga mendorong penggunaan metode berpikir Sstematis dalam
mengkaji suatu fenomena. Dengan demikian, pengetahuan yang dihasilkan tidak hanya
bersifat deskriptif, tetapi juga memiliki dasar argumentas yang kuat. Aktivitas ini sekadigus
melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti andiss, evduas, dan sintesis yang sangat
penting dalam dunia akedemik (Rahman et d., 2024).



Sdah sau peran penting filsafat ilmu adalah sebagal dat untuk membedakan antara
pengetahuan ilmiah dan non-ilmiah. Daam kehidupan sehari-hari, manusia sering dihadapkan
pada berbagai informas yang tidak semuanya memiliki dasar ilmiah yang jelas. Filsafat ilmu
memberikan kriteria tertentu untuk menentukan apakah suatu pengetahuan deapat
dikategorikan sebaga ilmiah, seperti memiliki metode yang sisematis, dapat diuji secara
empiris, dan didukung oleh bukti yang kuat. Proses ini dikend sebagai demarkas, yang
bertujuan untuk membedakan ilmu dari pseudo-ilmu atau opini semata. Kemampuan ini sangat
penting ddam menghadapi arus informas yang semakin cepat di era digital. Sdain itu,
kemampuan demarkasi juga membantu meningkatkan literasi ilmiah masyarakat sehingga
tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang tidak valid (Reyvani, n.d.).

Filsafat ilmu juga mengkgi perkembangan ilmu pengetahuan sebagal suatu proses yang
dinamis dan terus berubah. Sgiarah ilmu menunjukkan bahwa banyak teori yang mengalami
revis aau bahkan digantikan oleh teori baru seiring dengan berkembangnya pengetahuan. Hal
ini menunjukkan bahwailmu tidek bersfat statis, melainkan terus berkembang sesuai dengan
kebutuhan dan kemgjuan zaman. Filsafat ilmu membantu memahami bagaimana perubahan
tersebut terjadi serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti perkembangan teknol ogi
dan perubahan paradigma berpikir. Analiss ini memberikan pemahaman bahwa ilmu
pengetahuan seld u terbukaterhadap kritik dan pembaruan. Sdainitu, perkembanganilmujuga
sering dipengaruhi oleh konteks sosid, budaya, dan politik yang me atarbel akanginya(Syukri,
n.d.).

Ruang lingkup filsafat ilmu mdiputi berbagai aspek yang sding berkaitan dalam memahami
ilmu pengetahuan secara menyeluruh. Tiga aspek utama yang menjadi fokus kgjian addah
ontologi, epistemologi, dan aksologi. Ontologi membahas tentang hakikat objek yang
dipdgari, episemologi membahas tentang cara memperoleh pengetahuan, dan aksiologi
membahastentang nilai sertamanfaat ilmu. Ketigaaspek ini menjadi dasar ddam mengandis's
ilmu dari berbagai sudut pandang. Pemahaman terhadap ketiga aspek tersebut memberikan
gambaran yang lebih komprehensf mengenai hakikat ilmu pengetahuan(Fatimah & Fitrisia,
n.d.).

Ontologi dalam filsafat ilmu berfokus pada pertanyaan mengenai apa yang menjadi
objek kajian ilmu serta bagaimana keberadaan objek tersebut dapat dipahami. Kajian ini
membantu menentukan batasan dalam penelitian sehingga tidak terjadi kesalahan dalam
memahami fenomena. Pendekatan ontologis juga berperan dalam memperjelas konsep-
konsep dasar yang digunakan dalam ilmu. Dengan adanya kejelasan ontologis, suatu
disiplin ilmu dapat memiliki arah kajian yang lebih terstruktur dan tidak kehilangan
fokus dalam pengembangannya(Wahidi et al., 2021).

Epistemol ogi merupakan cabang filsafat ilmu yang membahas tentang cara memperoleh
pengetahuan dan kriteria kebenaran. Dalam kajian ini, dibahas berbagai metode ilmiah
yang digunakan untuk mendapatkan pengetahuan yang valid. Sdlain itu, epistemologi
jugamengkaji bagaimana pengetahuan dapat diuji dan diverifikasi. Hal ini penting agar
pengetahuan yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan secarailmiah. Epistemol ogi
memberikan dasar yang kuat dalam pengembangan metode pendlitian yang sistematis
dan terarah (Fatimah & Fitrisia, n.d.).



